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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi risiet mierujuk pada wilayah atau tiempat di mana kiegiatan 

pienielitian dilaksanakan. Dalam lokasi pienielitian yang tierdiri dari 6 provinsi 

di Pulau Jawa, lokasi ini dipilih kariena miemungkinkan pienieliti untuk 

diengan mudah miengaksies data dan informasi yang dibutuhkan. Sielain itu, 

kiebieradaan pienieliti di lokasi tiersiebut dapat mieningkatkan piemahaman 

miendalam tierhadap kontieks pienielitian. 

B. Jenis Penelitian 

Pada pienielitian ini, pienieliti mienggunakan piendiekatan kuantitatif, 

hal ini dikarienakan dalam pienielitian-pienielitian ditiemukan giejala-giejala 

yang dikonviersi bierupa angka siehingga piendiekatan kuantitatif mierupakan 

piendiekatan yang cocok untuk mienganalisis variabiel-variabiel yang diukur 

dalam pienielitian ini. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jienis data yang digunakan pada pienielitian ini mienggunakan data 

siekundier. Data yang didapat dari sumbier kiedua atau tidak langsung, diengan 

kata lain sumbier data tierdapat pierantara siebielum dibierikan kiepada pienieliti. 

Pieroliehan data diengan cara miembaca dan miempielajari dari litierarturie, 

laporan, dan dokumien lain yang bierkaitan. 

Pienieliti mienggunakan data paniel diengan mienggabungkan data timie 

sieriies diengan data cross siection. Data timie sieriies adalah tipie data yang 

tierkumpul siecara bierurutan siesuai diengan jangka waktu tiertientu. Analisis 

urutan waktu mierupakan langkah statistika yang digunakan untuk 

miempriediksi probabilitas situasi yang tierjadi, yang sangat bierguna dalam 

piengambilan kieputusan. Pienieliti mienggunakan data runtun waktu tahunan 

(annual) diengan lama periode tahun 2015 hingga 2022. Sedangkan cross 

section adalah jenis data yang terdiri dari lebih dari satu objek penelitian 
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yang dikumpulkkan pada satu titik waktu tertentu. Dalam penelitian ini 

terdapat 6 provinsi di Pulau Jawa yang menjadi objek penelitian. 

D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Dalam pienielitian ini mienggunakan variabiel indiepiendient yaitu 

dependency ratio, indeks pembangunan ekonomi, penduduk usia produktif, 

tingkat pengangguran, dan penduduk yang bekerja. Siedangkan variabiel 

diepiendien yaitu pertumbuhan ekonomi. Diefinisi opierasional dan 

piengukuran variabiel pienielitian ini siebagai bierikut: 

1. Varibel Terikat (Y) 

Varibiel tierikat disini mierupakan variabiel yang dipiengaruhi 

olieh varibiel biebas yang biergantung pada hasil olahan data variabiel 

biebas. Pienielitian ini miemiliki variabiel diepiendient atau variabiel yang 

tierikat yaitu variabel pertumbuhan ekonomi. Data pertumbuhan 

ekonomi yang digunakan adalah laju pertumbuhan ekonomi dalam 

bentuk persen yang dipierolieh dari Badan Pusat Statistik.  

2. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas ini merupakan variabel yang memiliki 

pengaruh terhadap varibel terikat. Varibel ini mengalami perubahan 

sesuai dengan nilainya. Adapun beberapa varibel bebas yang 

mempengaruhi variabel terikat pada penelitian ini: 

a. Dependency Ratio  (Rasio Ketergantungan) 

Rasio ketergantungan mengacu pada hubungan antara 

jumlah penduduk yang tidak bekerja (ketergantungan) dengan 

jumlah penduduk yang bekerja atau aktif secara ekonomi. Rasio 

ini memberikan gambaran tentang beban ekonomi yang harus 

ditanggung oleh tenaga kerja aktif dalam suatu perekonomian. 

Variabel Rasio Ketergantungan dalam penelitian kali ini 

menggunakan jumlah Rasio Ketergantungan pada pada setiap 

Provinsi di Pulau Jawa, tepatnya pada 6 Provinsi yang berada di 

Wilayah Pulau Jawa. Penelitian pada variabel ini digunakan 
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periode waktu dari tahun 2015-2022. Data diambil dari Badan 

Pusat Statistik Provinsi di Pulau Jawa. 

 

b. Indeks Pembangunan Manusia 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah indikator yang 

digunakan oleh PBB untuk mengukur kemajuan suatu negara dalam 

tiga dimensi utama pembangunan manusia, yaitu kesehatan, 

pendidikan, dan pendapatan. IPM memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang kualitas hidup dan kesejahteraan manusia di 

suatu negara daripada hanya menggunakan parameter ekonomi saja. 

Variabel IPM kali ini menggunakan jumlah presentase IPM 

pada setiap Provinsi di Pulau Jawa, tepatnya pada 6 Provinsi yang 

berada di Wilayah Pulau Jawa. Penelitian pada variabel ini 

digunakan periode waktu dari tahun 2015-2022. Data yang 

digunakan diambil dari Badan Pusat Statistik Provinsi di Pulau 

Jawa. 

c. Penduduk Usia Produktif 

Penduduk usia produktif merujuk kepada segmen populasi 

yang memiliki kemampuan untuk berkontribusi secara aktif dalam 

kegiatan ekonomi. Usia produktif ini sering kali didefinisikan dalam 

kaitannya dengan usia di mana seseorang biasanya memasuki pasar 

tenaga kerja dan memiliki kemampuan untuk bekerja serta 

menghasilkan pendapatan. Namun, definisi persis usia produktif dapat 

bervariasi tergantung pada konteksnya, tetapi biasanya mencakup 

rentang usia antara sekitar 15 hingga 64 atau 65 tahun. 

Variabel penduduk berusia produktif ini menggunakan jumlah 

penduduk dari umur 15 hingga 64 tahun pada setiap provinsi yang ada 

di Pulau Jawa. Variabel penduduk usia produktif ini memiliki satuan 

juta jiwa, dengan periode waktu dari tahun 2015-2022 yang 

didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

d. Tingkat Pengangguran 
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Tingkat pengangguran adalah ukuran yang digunakan untuk 

mengidentifikasi proporsi angkatan kerja yang tidak bekerja tetapi aktif 

mencari pekerjaan. Tingkat pengangguran adalah salah satu indikator 

penting dalam analisis pasar tenaga kerja dan kondisi ekonomi suatu 

negara. 

Variabel TP menggunakan jumlah presentase TP pada setiap 

Provinsi di Pulau Jawa, tepatnya pada 6 Provinsi yang berada di 

Wilayah Pulau Jawa. Penelitian pada variabel ini digunakan periode 

waktu dari tahun 2015-2022. Data  diambil dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi di Pulau Jawa. 

e. Penduduk yang bekerja 

Penduduk yang bekerja merujuk kepada orang-orang dalam suatu 

populasi yang aktif terlibat dalam kegiatan ekonomi, baik sebagai 

pekerja formal maupun informal. Mereka adalah bagian dari angkatan 

kerja suatu negara yang mencari nafkah melalui pekerjaan yang mereka 

lakukan. 

Variabel penduduk yang bekerja ini menggunakan jumlah penduduk 

yang tercatat bekerja pada setiap provinsi yang ada di Pulau Jawa. 

Variabel penduduk yang bekerja ini memiliki satuan juta jiwa, dengan 

periode waktu dari tahun 2015-2022 yang didapatkan dari Badan Pusat 

Statistik (BPS). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengumpulan data sekunder yang diperoleh melalui situs resmi 

Badan Pusat Statistik (BPS) untuk seluruh variabel yang digunakan. 

F. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah gabungan dari data time 

series dan cross-section, maka teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi data panel yang diolah menggunakan program aplikasi E-
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Views 12. Oleh karena itu, dalam spesifikasi model yang digunakan sebagai 

berikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝐿𝑜𝑔𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝐿𝑜𝑔𝑋5 + 𝜀𝑖𝑡 … (1) 

 

 

Keterangan: 

Y  : Pertumbuhan Ekonomi 

β0  : Konstanta 

β1, 2, 3, 4 : Koefisien 

Log  : Logaritma 

X1  : Dependency Ratio  

X2  : Indeks Pembangunan Manusia  

X3  : Penduduk usia produktif  

X4  : Tingkat Pengangguran  

X5  : Penduduk yang bekerja 

ε  : Error Term 

i  : Cross Section 

t  : Time Series 

Tierdapat tiga modiel yang dapat digunakan dalam riegriesi data paniel 

yaitu modiel Common iEffiect (CiE), Fixied iEffiect (FiE), dan Random iEffiect 

(RiE). Untuk mienientukan modiel yang paling tiepat maka ditientukan diengan 

miengiestimasi riegriesi data paniel mielalui uji Chow, uji Hausman dan uji LM 

Brieusch-Pagan. 

1. Regresi Data Panel 

a. Model CE 

Modiel CiE mierupakan modiel yang paling siedierhana kariena 

hanya miengkombinasikan data timie sieriies dan cross siection. Dalam 

analisis paniel, modiel CiE mierujuk pada modiel yang miempierhitungkan 

iefiek tietap yang umum atau sieragam di antara individu yang diamati 

dalam satu kielompok. 

b. Model FE 
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Modiel FiE adalah tieknik miengiestimasi data paniel diengan 

mienggunakan variabiel dummy untuk mienangkap adanya pierbiedaan 

intiersiep. Piengiertian modiel FiE ini didasarkan adanya pierbiedaan intiersiep 

antara pierusahaan namun intiersiepnya sama antar waktu. 

 

c. Model RE 

Dalam modiel RiE ini akan miengiestimasikan data paniel dimana 

variabiel gangguan mungkin saling bierhubungan antar waktu dan antar 

individu. 

2. Model Regresi Data Panel 

Dalam pengolahan data berdasarkan analisis regresi model 

data panel terdapat beberapa uji yang dapat dilakukan, yakni: 

a. Uji Chow 

Uji chow dilakukan untuk miemilih diantara modiel CiE dan FiE. 

Hipotiesis dalam piengujian ini adalah: 

H0 = CiE liebih siesuai  

H1 = FiE liebih siesuai  

Piengambilan kieputusan dalam piengujian ini jika nilai Prob. F < 

α 5% maka H0 di tolak siehingga modiel CiE kurang tiepat untuk 

digunakan. 

b. Uji Hausman 

Uji hausman adalah piengujian siebagai dasar piertimbangan 

dalam miemilih modiel yang cocok antara modiel FiE dan RiE. Hipotiesis 

dalam piengujian adalah:  

H0 = RiE liebih siesuai  

H1 = FiE liebih siesuai 

Piengambilan kieputusn dalam uji adalah jika nilai Prob. Cross-

siection random < α 5% maka H0 di tolak dan modiel FiE liebih tiepat 

digunakan. 

c. Uji LM Breusch-Pagan 
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Piengujian ini dilakukan untuk miemilih modiel antara modiel CiE 

diengan RiE. Hipotiesis piengujian adalah: 

H0 = CiE liebih siesuai  

H1 = RiE liebih siesuai 

Piengambilan kieputusan dalam uji ini adalah jika Prob. 

Brieusch-pagan < α 5% maka H0 ditolak siehingga modiel RiE liebih 

tiepat digunakan. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t-statistik 

Uji t-statistik miemiliki tujuan untuk miengietahui apakah masing-

masing variabiel indiepiendien atau biebas miemiliki piengaruh signifikan 

tierhadap variabiel diepiendien atau tierikat. Apabila nilai prob t-statistik < 

(0,01 dan 0,10) maka H1 ditierima, artinya variabiel indiepiendien siecara 

parsial miemiliki piengaruh signifikan tierhadap variabiel diepiendien. 

b. Uji F Statistik 

Uji F Statistik biertujuan untuk miengietahui apakah variabiel 

indiepiendien atau biebas miemiliki piengaruh siecara biersama-sama 

tierhadap variabiel diepiendien atau tierikat. Apabila nilai probabilitas F < 

0,01 artinya variabiel indiepiendien siecara biersama-sama miemiliki 

piengaruh signifikan tierhadap variabiel diepiendien. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koiefisiien dietierminansi atau yang siering dikienal diengan R-

squaried (R2) digunakan untuk miengukur siejauh mana kontribusi 

variabiel biebas dalam modiel riegriesi mampu mienjieaskan variasi dari 

variabiel tierikatnya. Nilai koiefisiien dietierminasi ditunjukkan diengan nilai 

(𝑅2) yang bierkisar antara angka 0 hingga 1. Apabila nilai (𝑅2) < 0,5 maka 

dapat disimpulkan variabiel biebas mienjielaskan variabiel tierikat < 50% 

(bisa dikatakan liemah). Apabila nilai (𝑅2) = 0,5 maka koiefisiien 

dietierminasi biersifat siedang. Siedangkan jika nilai (𝑅2) > 0,5 mienandakan 

kiemampuan yang kuat dari variabiel indpiendien dalam mienjielaskan 

variabiel diepiendien. 
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